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MOTTO 

 

 

“Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. dan jika 

tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan 

amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah 

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.”1 

 

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang, CV. Asy Syifa’, 1998, 

hlm. 95. 
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ABSTRAKSI 

 

 

Salah satu aspek yang sangat vital dalam penyelenggaraan siaran radio 
adalah pelaksanaan manajemen siaran yang baik. Manajemen merupakan 
suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan 
dari subunit-subunit organisasi serta penggunaan segala sumber daya yang 
ada dalam suatu organisasi agar mampu secara optimal mencapai tujuan dari 
organisasi yang telah digariskan.Karena tingkat persaingan antar media radio 
semakin ketat dalam memperebutkan target pemasang iklan maka pemilik dan 
pengelola radio dalam mengelola radionya tidak hanya sekedar hobi 
melainkan dituntut untuk melaksanakan fungsi manajemen siaran secara 
terencana dan akurat, dengan mempekerjakan para programmer yang dapat 
melaksanakan proses manajerial secara professional. Karena dewasa ini 
apabila suatu stasiun radio tidak melakukan fungsi manajemen siaran yang 
sempurna. Maka jangan terlalu berharap banyak untuk memenangkan 
persaingannya dengan stasiun radio pesaing yang semakin hari semakin 
bertambah jumlahnya dan kompetisi dangan media massa lainnya.  

Aktivitas manajemen mutlak harus dilakukan, demi kelangsungan 
hidup suatu organisasi, termasuk organisasi radio siaran. Dengan adanya 
sistem manajemen dalam organisasi maka upaya pencapaian tujuan dari 
organisasi dapat dicapai dengan sistematis dan optimal. Dalam pengelolaan 
satu stasiun radio siaran pelaksanaan fungsi manajemen siaran yang sistematis 
akan berpengaruh terhadap pola manajemen radio secara keseluruhan. 
 Dalam suatu penelitian metode mempunyai peranan penting dalam 
mengumpulkan dan menganalisa data. Adapun penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari interpretasi yang salah terhadap judul skripsi: 

“Manajemen Siaran Acara 3B di Radio Anak Jogja”, maka terlebih dahulu 

ditegaskan maksud judul tersebut sebagai berikut: 

1. Manajemen Siaran 

Manajemen berasal dari bahasa inggris manage dan dalam bahasa latin 

manus, yang berarti: memimpin, menangani, mengatur, atau membimbing.1 

Dikemukakan juga mengenai batasan  pengertian manajemen menurut George 

R. Terry, yang mendefinisikan Manajemen sebagai suatu proses yang khas 

yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta 

mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber-sumber lainnya.2 

                                                 
1 Rosady Ruslan, Manajemen Humas dan Manajemen Komunikasi (konsepsi dan aplikasi), 

Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 1998, hlm.1 
2 Malayu S.P Hasibuan, Organisasi dan motivasi (dasar peningkatan produktivitas), Jakarta, 

Sinar Grafika Offset, 1996, hlm.3 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

 

2

 

Siaran menurut kamus umum Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang 

disiarkan.3 

Siaran berasal dari kata siar. Siar berarti menyebarluaskan informasi 

melaui pemancar. Kata siar ditambah akhiran -an, membentuk kata benda, 

yang memiliki makna apa yang disiarkan.4 

Manajemen siaran yang dimaksud adalah proses yang terdiri dari adanya 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang dilakukan 

dalam siaran. 

2. Acara 3B  

3B yaitu singkatan dari Belajar Bermain Bersama, yang merupakan salah 

satu acara di Radio Anak Jogja. Acara 3B disiarkan  setiap hari senin pada 

pukul 09.30-10.00 WIB. Acara 3B ini berisikan tentang pelajaran bagi anak 

TK dan pra TK yang disampaikan oleh guru-guru pilihan dengan materi yang 

telah disesuaikan dengan kurikulum TK.5 

3. Radio Anak Jogja 

Radio Anak Jogja adalah salah satu radio siaran yang berada di 

Yogjakarta, dan mempunyai alamat di kawasan Taman Pintar jalan P. 

Senopati Yogyakarta. Mengidentitaskan radionya sebagai sahabat setia anak 

Jogja. 

                                                 
3 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1985, 

hlm. 941 
4 J.B Wahyudi, Dasar –Dasar Manajemen Penyiaran, Jakarta, Gramedia Pustaka Utama, 

1994, hlm. 8 
5 www.radioanakjogja.com  
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Dari uraian-uraian di atas, Manajemen Siaran Acara 3B di Radio Anak 

Jogja ini adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang 

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang dilakukan 

oleh Radio Anak Jogja sebagai sebuah organisasi yang mengelola siaran acara 

3B. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Dakwah menurut bahasa berarti ajakan, seruan, undangan, dan panggilan. 

Sedangkan menurut istilah dakwah berati menyeru untuk mengikuti sesuatu 

dengan cara dan tujuan tertentu. Sementara itu, pengertian dakwah Islam ialah 

menyeru ke jalan Allah yang melibatkan unsur-unsur penyeru, pesan, media, 

metode yang diseru, dan tujuan sedangkan menurut Muhammad al-Bahiy, 

dakwah Islam berarti merubah suatu situasi ke situasi yang lebih baik sesuai 

ajaran Islam.6 

Dalam dakwah terdapat dua dimensi besar: pertama, mencakup penyampaian 

pesan kebenaran, yaitu dimensi kerisalah-an (bi ahsan al-qawl), serta kedua, 

mencakup pengaplikasian nilai kebenaran yang merupakan dimensi kerahmatan 

(bi ahsan al-’amal). 

 

                                                 
6 Aep Kusnawan et. al. Komunikasi dan Penyiaran Islam, Bandung, Benang Merah Press, 

2004, hlm.  
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Dimensi kerisalahan dakwah (bi ahsan al-qawl) merupakan tuntunan dari Qs 

al-Ma’idah [5] ayat 67: 

$pκš‰ r'̄≈tƒ ãΑθ ß™§9 $# õ Ïk=t/ !$tΒ tΑÌ“Ρé& š ø‹ s9 Î)  ÏΒ y7Îi/ ¢‘ ( βÎ) uρ óΟ©9 ö≅yè ø s? $yϑsù |Møó ¯= t/ …çµ tGs9$y™Í‘ 4 
ª!$# uρ š ßϑÅÁ÷è tƒ z ÏΒ Ä¨$̈Ζ9 $# 3 ¨βÎ) ©!$# Ÿω “Ï‰öκu‰ tΠ öθ s) ø9 $# t Í Ï≈s3ø9 $# ∩∉∠∪  

 
 
 
Artinya: 
”Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. 
Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu 
tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) 
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang kafir.”7 

 
Dan juga Qs Ali ’Imran [3] ayat 104: 

 ä3tFø9 uρ öΝ ä3Ψ ÏiΒ ×π̈Βé& tβθ ãã ô‰tƒ ’n< Î) Îö sƒ ø:$# tβρ ããΒù' tƒ uρ Å∃ρ ã ÷è pR ùQ$$Î/ tβöθ yγ÷Ζtƒuρ Ç tã Ìs3Ψ ßϑø9 $# 4 
y7Í× ¯≈s9 'ρé& uρ ãΝ èδ šχθ ßsÎ= ø ßϑ ø9 $# ∩⊇⊃⊆∪  

 
Artinya: 
”Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung.”8 

 

                                                 
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang, CV. Asy Syifa’, 1998, 

hlm. 95. 
8 Ibid., hlm. 50. 
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Dengan memerankan tugas para rasul untuk menyeru agar manusia lebih 

mengetahui, memahami, dan menghayati, serta mengamalkan Islam sebagai 

pandangan hidupnya. Dengan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan yang 

demikian, maka dakwah sedang mengarah kepada perubahan perilaku manusia 

pada tingkat individu maupun kelompok kearah yang makin Islami. Perubahan 

perilaku tersebut akan memungkinkan apabila kegiatan dakwah dapat 

mempengaruhi tata nilaiyang dianut oleh individu atau masyarakat.9 

Dimensi dakwah yang lainnya yaitu kerahmatan (bi ahsan al-’amal), mengacu 

pada firman Allah, Qs al Anbiya’ [21] ayat 107: 

!$tΒuρ š≈ oΨ ù=y™ö‘ r& ω Î) Zπ tΗôq y‘ š Ïϑn=≈ yè ù=Ïj9 ∩⊇⊃∠∪  

Artinya: 
 
”Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmatbagi 

semesta alam.”10 

Dakwah kerahmatan ini merupakan upaya mengaktualisasikan islam sebagai 

rahmat (jalan hidup yang menyejahterakan, membahagiakan, dan sebagainya) 

dalam kehidupan umat manusia. Dengan begitu, kalau dalam dimensi kerisalahan, 

dakwah lebih cocok sebagai ”mengenalkan Islam”, maka dimensi kerahmatan, 

dakwah merupakan upaya mewujudkan Islam dalam kehidupan.11 

                                                 
9Aep Kusnawan, Op.Cit, hlm. vii-viii. 
10 Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 264. 
11 Aep Kusnawan, Op.Cit, hlm. viii. 
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Salah satu di antara bidang kerisalahan adalah tabligh. Secara bahasa, tabligh 

berarti menyampaikan informasi atau berita (khabar). Media yang digunakannya 

pun media massa, serta pendekatan keilmuannya pun komunikasi massa atau 

da’wah ummah. Karena sifat massa demikian, maka bidang garapannya pun tidak 

luput dari media massa, seperti mimbar, cetak, radio, televisi, film, maupun 

digital.12 

Pada masa sekarang ini, pertumbuhan media massa di Indonesia sangat pesat, 

karena setelah era reformasi pemerintah mengubah peraturan yang berkaitan 

dengan SIUPP (Surat Izin Usaha Penerbitan Pers). Kemudahan dalam 

mendapatkan SIUPP serta semakin longgarnya peraturan pemerintah terhadap 

tumbuhnya industri media massa menunjukkan sebuah perubahan yang begitu 

berarti bagi berkembangnya media massa. 

Media-media baru tersebut menawarkan informasi dengan ciri khas masing-

masing. Keadaan ini menyebabkan persaingan yang semakin ketat diantara media 

massa-media massa tersebut. Untuk dapat bertahan dan mendapatkan tempat di 

masyarakat. Radio adalah salah satu media massa yang dapat bertahan ditengah-

tengah masyarakat. 

Pada dekade 1950-an, pemerintah di negara-negara berkembang 

memanfaatkan radio siaran untuk menyebarkan pesan-pesan pembangunan, 

terutama bidang pertanian,yang ditujukan kepada masyarakat pedesaan. 

Komunikasi pembangunan melalui radio siaran itu oleh para ahli komunikasi 
                                                 

12 Ibid, hlm. ix. 
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dinilai efektif, terutama setelah dikembangkannya Radio Farm Forum yang 

kemudian di Indonesia dikenal sebagai kelompok pendengar. 

Berkembangnya Radio Farm Forum  itu adalah berkat kegiatan UNESCO 

yang pada tahun 1956 menetapkan India untuk benua Asia dan Ghana untuk 

benua Afrika sebagai pilot project guna menerapkan pola Kanada sebagai negara 

yang pertama kali melaksanakan gagasan Radio Farm Forum. Indonesia 

mengembangkan Radio Farm Forum atau kelompok pendengar itu sejak bulan 

september 1969.13 

Di Yogyakarta sendiri, saat ini bisa dikatakan adanya frekuensi yang tersedia 

sudah semakin padat dengan hadirnya stasiun-stasiun radio baru yang mengusung 

berbagai format sehingga persaingan antar stasiun radio di Yogyakarta juga 

semakin ketat. 

Salah satu aspek yang sangat vital dalam penyelenggaraan siaran radio adalah 

pelaksanaan manajemen siaran yang baik. Manajemen merupakan suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dari subunit-

subunit organisasi serta penggunaan segala sumber daya yang ada dalam suatu 

organisasi agar mampu secara optimal mencapai tujuan dari organisasi yang telah 

digariskan. 

Karena tingkat persaingan antar media radio semakin ketat dalam 

memperebutkan target pemasang iklan maka pemilik dan pengelola radio dalam 

                                                 
13 Onong. U. Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Bandung, Remaja Rosdakarya, 

1995, hlm. 94 
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mengelola radionya tidak hanya sekedar hobi melainkan dituntut untuk 

melaksanakan fungsi manajemen siaran secara terencana dan akurat, dengan 

mempekerjakan para programmer yang dapat melaksanakan proses manajerial 

secara professional. Karena dewasa ini apabila suatu stasiun radio tidak 

melakukan fungsi manajemen siaran yang sempurna. Maka jangan terlalu 

berharap banyak untuk memenangkan persaingannya dengan stasiun radio 

pesaing yang semakin hari semakin bertambah jumlahnya dan kompetisi dangan 

media massa lainnya.  

Aktivitas manajemen mutlak harus dilakukan, demi kelangsungan hidup suatu 

organisasi, termasuk organisasi radio siaran. Dengan adanya sistem manajemen 

dalam organisasi maka upaya pencapaian tujuan dari organisasi dapat dicapai 

dengan sistematis dan optimal. Dalam pengelolaan satu stasiun radio siaran 

pelaksanaan fungsi manajemen siaran yang sistematis akan berpengaruh terhadap 

pola manajemen radio secara keseluruhan. 

Adapun pertimbangan pemilihan media ini sebagai objek penelitian tentang 

manajemen siaran adalah didasarkan pada beberapa hal yakni: 

Pertama, segmentasi Radio Anak Jogja yang memfokuskan dirinya untuk 

anak-anak usia TK-Pra Tk, karena selama ini radio-radio yang ada di Daerah 

Istimewa Yogyakarta lebih sering membidik sasaran dewasa atau orang tua. 

Kedua, Radio Anak Jogja melakukan pendekatan terhadap anak-anak, karena 

selama ini anak-anak tidak mempunyai media yang khusus untuk 

mengekspresikan dirinya.  
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Dari latar balakang di atas itulah peneliti merasa tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang manajemen siaran acara 3B, ditinjau dari fungsi-fungsi 

manajemen mulai dari tahap perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan yang dilakukan oleh Radio Anak Jogja. Karena berkaitan dengan 

tampilan stasiun radio tersebut yang tersaji melalui programnya, diharapkan dari 

manajemen itulah tercipta program-program yang menarik dan dapat memenuhi 

kebutuhan pendengar. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka perlu adanya 

rumusan masalah yang akan digunakan sebagai pedoman untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

Bagaimanakah manajemen siaran acara 3B (Belajar Bermain Bersama) di 

Radio Anak Jogja ditinjau dari fungsi-fungsi manajemen mulai dari tahap 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, sampai pada tahap 

pengawasan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui manajemen siaran acara 3B (Belajar Bermain Bersama) di Radio 

Anak Jogja yang ditinjau dari fungsi-fungsi manajemen, mulai dari tahap 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan sampai pada tahap pengawasan. 
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E. Kegunaan Penelitian 

 Betapapun kecilnya hasil yang dicapai dari penelitian ini, penyusun berharap 

ada manfaat yang dapat diambil, diantaranya: 

1. Penelitian ini sebagai sumber pemikiran untuk meningkatkan pemikiran dan 

pengkajian dalam disiplin ilmu dakwah dibidang komunikasi dan penyiaran 

islam. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kemajuan dan perkembangan 

di Radio Anak Jogja.  

3.Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran yang 

berharga bagi kajian manajemen, terutama yang berkaitan dengan manajemen 

siaran acara di stasiun radio. 

 

F. Kajian Pustaka 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam proses penelitian tentang 

”Manajemen Siaran Acara 3B di Radio Anak Jogja” peneliti akan mengacu 

kepada beberapa pemikiran dan pembahasan yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini, diantaranya adalah: 

1. Skripsi yang disusun oleh Dian Pitaloka saraswati. Yang berjudul 

”Manajemen Penyiaran TVRI Pada Masa Transisi (studi kasus manajemen 

penyiaran TVRI menjadi TV publik pada tahun 2003-2004)”, 2004.14 

                                                 
14 Dian Pitaloka Saraswati, Manajemen Penyiaran TVRI Pada Masa Transisi, Skripsi, 

Yogyakarta: Jurusan Ilmu Komunikasi, FISIPOL, UGM, t.t, 2004. 
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dalam skripsinya Dian membahas tentang manajemen penyiaran pada 

media televisi yang difokuskan pada penerapan fungsi-fungsi 

manajemennya. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa manajemen TVRI 

menjalankan fungsinya sebagai PT dalam masa transisi ini, namun secara 

bertahap menyesuaikan diri menjadi TV publik. 

2.  Skripsi yang disusun oleh Arif Munajad. Dengan judul ”Manajemen 

Penyiaran Agama Islam (dalam acara sasisoma) di radio Geronimo 

Yogyakarta”, 2002.15 penelitian ini menjelaskan manajemen meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan di radio 

Geronimo berkaitan dengan acara ”sasisoma” (sana sini soal agama) yang 

menggunakan dialog interaktif. Hasil penelitiannya adalah bahwa 

manajemen yang diterapkan radio Geronimo dalam acara sasisoma sudah 

sesuai dengan yang seharusnya, sehungga acara ini bisa berjalan dengan 

baik. 

Bedasarkan kajian pustaka di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa aspek 

yang membedakan dengan penelitian ini terletak pada objek dari manajemen 

penyiaran yang akan diteliti. Pada penelitian ini lebih fokus pada manajemen 

siaran acara 3B, dimana acara ini disiarkan khusus untuk anak-anak usia TK dan 

pra TK. 

 

                                                 
15 Arif Munajad, Manajemen Penyiaran Agama Islam (dalam acara sasisoma) di radio 

Geronimo Yogyakarta, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Dakwah, UIN 
Sunan Kalijaga, t.t, 2002. 
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G. Kerangka Teori  

1.Manajemen Siaran 

Dalam kegiatan penyelenggaraan penyiaran sebuah lembaga penyiaran 

diperlukan suatu manajemen, kita sebut saja manajemen penyiaran. J.B 

Wahyudi berpendapat bahwa definisi manajemen penyiaran adalah sebagai 

berikut: 

Kemampuan seseorang untuk mempengaruhi/memanfaatkan 

kepandaian/keterampilan orang lain untuk merencanakan, memproduksi, 

dan menyiarkan siaran dalam usaha untuk mencapai tujuan berasama.16 

Manajemen dalam keterkaitannya dengan penyiaran, dimana penyiaran 

merupakan proses yang kompleks yang berhubungan dengan sistem lain di 

lingkungan luarnya karena penyiaran suka tidak suka berhubungan dengan 

publik, berkomunikasi dengan lingkungan luar , sistem sosial di masyarakat 

sistem politik dan ekonomi yang melingkupinya. 

Elemen input dan output terlibat dalam sistem sebuah organisasi, yang 

berarti melibatkan proses (transmission process). Output dari penyiaran adalah 

siaran, sedangkan input dari penyiaran selain tenaga kerja, modal dan sarana 

adalah kebutuhan dari khalayak, dimana input tersebut melibatkan lingkungan 

luar dimana objek dan elemen dalam sistem tersebut saling berkaitan. 

Setiap langkah dalam penyelenggaraan siaran harus dilakukan pendekatan 

baik manajemen maupun penyiaran sebagai salah satu bentuk proses 
                                                 

16 J.B Wahyudi, Op. Cit, hlm. 39 
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komunikasi media massa, menurut pendapat Wahyudi dalam bukunya ”Dasar-

dasar manajemen penyiaran”, pendekatan manajemen menggunakan teori 

”input-output model” dari Henry Fayol dan Frederick Taylor, sedangkan 

pendekatan penyiaran menggunakan teori ”komunikasi matematika” dari 

Shannon dan Weaver. Melalui pengimpitan dua teori di atas Wahyudi 

menjelaskan akan terjadi proses manajemen penyiaran di atas landasan 

pengimpitan prinsip-prinsip dasar manajemen dan prinsip-prinsip dasar 

penyiaran yang berorientasi pada tujuan yang hendak dicapai melalui 

terciptanya siaran yang berkualitas, baik dan benar.17 

Agar manajemen dapat mencapai tujuan yang sebaik-baiknya, sangatlah 

diperlukan adanya sarana-sarana atau alat-alat. Tanpa adanya unsur-unsur 

tersebut manajemen tidak akan dapat tercapai, sehingga sarana manajemen 

dapat dirumuskan dalam 6 M.18 yaitu: 

a. men (sumber daya manusia), seorang yang bekerja di dunia penyiaran, 

tidak cukup hanya menguasai teori tetapi juga harus dipraktekkan. 

Demikian juga pengalaman dalam praktek tanpa dilandasi teori. 

Perpaduan antara teori komunikasi dan praktek dalam memproduksi dan 

menyiarkan mata acara (program), akan meningkatkan kreativitas 

sseseorang yang berkecimpung di dunia penyiaran untuk menciptakan 

program yang layak. 

                                                 
17 Ibid, hlm. 43. 
18 Suwardi Handayaningrat, Pengantar Studi Administrasi dan Manajemen, Jakarta, Gunung 

agung, 1985, hlm. 19. 
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b. money (kemampuan keuangan), uang adalah sumber yang paling pokok 

dalam suatu penyiaran. 

c. methods (cara atau sistem yang digunakan untuk mencapai tujuan), ada 

beberapa sistem untuk menyebarluaskan siaran, yaitu: 

1) Sistem Terestrial 

Sistem ini memancarkan signal dipermukaan tanah dengan 

menggunakan microwave. Pancaran SHF (super high frequency) 

harus bebas hambatan. 

2) Sistem Satelit 

Disini diperlukan jasa satelit komunikasi. Satelit komunikasi 

adalah satelit yang dipergunakan khusus untuk keperluan 

komunikasi.satelit komunikasi, ada yang memiliki 12, 24, 62 dan 

atau lebih 100 transponden. Tergantung pemesannya, satu 

transponden, dapat dipergunakan untuk 1300 saluran telepon, atau 

12 saluran radio siaran, atau satu saluran televisi berwarna. 

3) Sistem Direct Broadcasting Satellite (DBS) 

Prinsip dasar sistem DBS adalah 

a) Daya pancar transponder satelit diperbesar 

b) Pancaran diarahkan pada sasran. 

Dengan demikian, pancaran satelit DBS dapat diterima dibumi 

dengan sistem parabola dalam bentuk kecil, yaitu sekitar 80 mm. 

Sistem DBS hanya dipergunakan untuk siaran televisi. 
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4) Sistem Kabel dan Serat Optik. 

a) Sistem kabel 

Pada sistem ini signal listrik disalurkan melalui kabel untuk 

sampai kepesawat penerima. 

b) Sistem serat optik 

Sistem ini dipergunakan oleh manusia sebagai alternatif lain 

dari sistem satelit, karena kemampuan yang dimilikinya untuk 

menyalurkan signal. Serat optik sebesar kelingking dapat 

menyalurkan 10.000 signa, bebas induksi, tahan tehadap 

perubahan cuaca, dan kualitas informasi tetap prima. 

5)  Sistem Gabungan 

Sistem gabungan adalah penggabungan beberapa sistem yang 

ada untuk keperluan menyebarluaskan siaran. Misalnya untuk 

menyebarluaskan siaran keseluruh dunia menggunakan sistem kabel, 

serat optik, terestrial, dan satelit.19 

d. Materials (bahan-bahan yang dikuasai), bahan-bahan yang diperlukan 

dalam proses penyiaran radio adalah macam-macam bentuk penyajian 

acara yang dimiliki oleh stasiun-stasiun radio. 

e. Machine (alat atau perkakas mesin yang dimiliki), pada dasarnya proses 

berlangsungnya siaran radio hanya memerlukan beberapa peralatan, 

yaitu: Microphone, Ampliphier, dan Transmitter. 
                                                 

19 J.B Wahyudi, Op.Cit., hlm. 10 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

 

16

 

f. Market (pasaran, tempat untuk melempar hasil atau menjual produksi atau 

karya), peran radio yang paling penting adalah sebagai alat untuk 

memproyeksikan identitas, karena dengan identitas inilah radio dapat 

menarik dan merangkul seorang pendengar.20 

Kegiatan yang dilakukan oleh manajemen dalam sistem penyiaran 

(televisi/radio) meliputi sebagai berikut: 

 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan usaha sadar dan pengambilan keputusan 

yang telah diperhitungkan secara matang tentang hal-hal yang akan 

dikerjakan di masa depan oleh suatu organisasi dalam rangka 

pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.21suatu rencana 

mempunyai tiga sifat, yang pertama, harus menyangkut masa yang akan 

datang; kedua, menyangkut tindakan; dan yang ketiga, terdapat suatu 

elemen identifikasi pribadi atau organisasi.22 

Di dunia penyiaran, perencanaan merupakan unsur yang sangat 

penting, karena siaran memiliki dampak sangat luas di masyarakat. 

Perencanaan yang peneliti maksud adalah: perencanaan siaran termasuk 

di dalamnya perencanaan produksi dan pengadaan materi siaran yang 

                                                 
20 Theo Stokkink, Penyiaran Radio Profesional, Yogyakarta, Kanisius, 1997, hlm. 154. 
21 Sondang P. Siagan, Fungsi-fungsi Manajerial, Jakarta, Bumi Aksara, 1992, hlm. 50. 
22 Ulberth Silalahi, Pemahaman Praktis Asas-asas Manajemen, Bandung, Mandar Maju, 

1996, hlm. 137. 
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dibeli dari rumah produksi (production houses), serta menyusunnya 

menjadi rangkaian mata acara, baik harian, mingguan, bulanan, dan 

seterusnya, sesuai dengan misi, fungsi, tugas dan tujuan yang hendak 

dicapai.23 

Pada dasarnya setiap mata acara yang disajikan harus melalui proses 

perencanaan yang matang, apakah meteri itu diperoleh dari produksi 

sendiri maupun dibeli dari rumah produksi. Apapun yang disiarkan 

merupakan hasil dari perencanaan. Para perencana siaran memiliki 

tanggung jawab moral dan etika terhadap masyarakat. Perencanaan yang 

baik akan memperlancar proses produksi dan penyiaran, serta 

memberikan mekanisme kontrol. Evaluasi baru dapat dilakukan bila ada 

perencanaan. 

Dalam struktur organisasi pasti ada bagian perencanaan siaran. 

Untuk merencanakan, perencanaan siaran harus mempunyai variabel-

variabel yang harus dipertimbangkan dalam perencanaan siaran di radio 

maupun televisi, yaitu: 

1) Idealisme, yang merupakan visi dan misi dari lembaga 

penyiaran tersebut yang dioperasionalkan dalam tujuan 

penyiaran. 

                                                 
23 J.B Wahyudi, Op.Cit, hlm. 70. 
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2) Orientasi bisnis dengan mengacu pada program-program atau 

acara-acara yang marketebel yang dapat dipasarkan atau laris 

manis (yang mempunyai rating tinggi). 

3) Orientasi khalayak ialah yang mencakup what need audience 

(kebutuhan khalayak) and what want audience (keinginan 

khalayak). Perbedaan keinginan dan kebutuhan khalayak dilihat 

dari segi formating acara. Jika information (informasi) masuk 

pada need audience, sedangkan entertainment (hiburan) 

merupakan want audience. 

 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-

orang, alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung jawab 

sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 

digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka 

pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.24 

Pengorganisasian adalah25:  

1) Penentuan sumber daya-sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan  

untuk mencapai tujuan organisasi.  

                                                 
24 Sondang P. Siagan, Op.cit, hlm. 82. 
25 T. Hani Handoko, Manajemen, Yogyakarta, BPFE UII, 1995, hlm. 24 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

 

19

 

2) Perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok 

kerja yang akan dapat membawa hal tersebut kearah tujuan. 

3) Penugasan tanggung jawab tertentu dan kemudian. 

4) Pendelegasian wewenang yang dipelukan untuk individu. 

Fungsi ini menciptakan struktur formal dimana pekerjaan ditetapkan 

dan dikoordinasikan 

Organisasi penyiaran mengelola stasiun penyiaran yang di dalamnya 

terdapat dua unsur, yaitu:26 

1) Perangkat keras 

Perangkat keras disisni adalah sarana dan prasarana penunjang 

siaran, seperti: 

a) studio dan perangkatnya 

b) transmisi/pemancar 

c) prasarana seperti gedung, jalan, gudang, dan lain-lain. 

2) Perangkat lunak 

Perangkat keras diatas akan berfungsi bila ada perangkat lunaknya, 

seperti: 

a) manusia pengelola 

b) peraturan-peraturan 

c) mata acara siaran (program) 

                                                 
26 J. B. Wahyudi, Op.cit, hlm. 78. 
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Suatu usaha yang dimulai dari bawah dengan modal relatif kecil, 

organisasi yang dibentuk juga masih sederhana, yang lazim disebut 

organisasi lini. Dalam organisasi seperti ini hubungan antara pemimpin 

dan staf/pelaksana sangat dekat serta saling mengenal. Masing-masing 

individu tahu kepada siapa harus berhubungan bila mengurus sesuatu. 

 

c. Penggerakan (Actuating) 

Penggerakan merupakan keseluruhan usaha, cara, teknik, dan 

metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas 

bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi yang 

efektif, efisien, dan ekonomis.27 

Penggerakan atau pelaksanaan di sini menurut JB. Wahyudi 

mencakup:28 

1) Perencanaan pemrograman  

2) Produksi 

3) Penyiaran 

Agar penggerakan dapat berjalan dengan baik dan lancar maka 

diperlukan beberapa hal yang dapat menggerakkan seseorang untuk 

melakukan tindakan/pekerjaan, yaitu diperlukan adanya kepemimpinan, 

komunikasi, motivasi, dan fasilitas. 

                                                 
27 George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, Jakarta, Bumi Aksara, 1991, hlm. 76. 
28 J.B Wahyudi Op, Cit., hlm. 45. 
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1) Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah suatu proses pemberian pengaruh dan 

pengarahan dari seorang pemimpin terhadap orang lain (sekelompok 

orang) untuk melakukan suatu aktivitas tertentu yang sesuai 

kehendaknya.29 

Alvin Brown memberikan konsep tipe-tipe kepemimpinan yang 

terbagi menjadi tiga golongan besar. Adapun tipe-tipe tersebut 

adalah: 

a) Pemimpin otokratis, pemimpin yang mendasarkan atas 

kekuasaan pada tangan seseorang (a one man orchestra) 

b) Pemimpin demokratis, pemimpin yang hanya memberikan 

perintah setelah mengadakan konsultasi dahulu dengan 

kelompok masyarakatnya. 

c) Pemimpin liberal, pemimpin disini tidak pernah 

memimpin/mengendalikan bawahannya sepenuhnya. Ia sendiri 

tidak pernah ikut serta dengan bawahannya, seolah-olah tanpa 

ikatan antara pemimpin dan bawahannya.30  

 

 

                                                 
29 Abdulsyani, Manajemen Organisasi, Jakarta, PT. Bina Aksara, 1987, hlm. 231. 
30 Ibid, hlm. 241. 
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2) Komunikasi 

Manajemen sering bermasalah pada tidak efektifnya komunikasi. 

Padahal komunikasi yang efektif adalah penting bagi para manajer, 

paling tidak untuk 2 alasan. Pertama, komunikasi adalah proses 

melalui mana fungsi-fungsi manajemen dapat dicapai. Kedua, 

komunikasi adalah kegiatan untuk dimana para manajer 

mencurahkan sebagian proporsi waktu mereka.31 

Proses komunikasi memungkinkan manajer untuk melaksanakan 

tugas-tugas mereka. Informasi harus dikomunikasikan para manajer 

agar mereka mempunyai dasar perencanaan, rencana-rencana harus 

dikomunikasikan pada pihak lain agar dilaksanakan 

3) Motivasi 

Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan penyalurkan 

dan memelihara perilaku manusia, motivasi ini merupakan subjek 

yang penting bagi manajer, karena menurut definisi manajer harus 

bekerja dengan dan melalui orang lain. 

Menciptakan bentuk-bentuk motivasi dalam manajemen 

penyiaran harus dilaksanakan secara konsekuen, seperti: 

a) Memberi pujian/hadiah kepada yang berprestasi. 

b) Memberi keteladanan 

                                                 
31 T. Hani Handoko, Op. Cit., hlm. 271. 
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c) Memberi teguran/sanksi yang mendidik 

d) Memberikan peningkatan pengetahuan dan pengalaman 

e) Memberi promosi dan lain-lain32 

 

Tujuan pemberian motivasi 

a) Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan 

b) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan 

c) Meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

d) Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan 

perusahaan 

e) Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi 

karyawan 

f) Mengefektifitaskan pengadaan karyawan 

g) Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik 

h) Meningkatkan kreatifitas dan partisipasi karyawan 

i) Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan 

j) Mempertinggi rasa tanggungjawab karyawan terhadap tugas-

tugasnya 

k) Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku 

l) Dan lain sebagainya.33 

                                                 
32 J. B. Wahyudi, Op.cit, hlm. 81. 
33 Malayu, Op. Cit., hlm. 97. 
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Asas-asas motivasi 

a) Asas mengikutsertakan, artinya mengajak bawahan untuk ikut 

berpartisipasi dan memberikan kesempatan kepada mereka 

mengajukan pendapat, rekomendasi dalam proses 

pengambilan keputusan. 

b) Asas komunikasi, artinya menginformasikan secara jelas 

tentang tujuan yang ingin dicapai, cara-cara mengerjakannya 

dan kendala-kendala yang dihadapinya. 

c) Asas adil dan layak, artinya memberikan penghargaan, pujian 

dan pengakuan yang tepat serta wajar kepada bawahan atas 

prestasi kerja yang dicapainya. Begitu juga sebaliknya 

memberikan sanksi hukuman yang tepat serta wajar jika 

karyawan tersebut  pekerjaannya kurang baik (prestasi 

rendah). 

d) Asas wewenang yang didelegasikan, artinya memberikan 

kewenangan, dan percaya diri pada bawahan, bahwa dengan 

kemampuan dan kreativitasnya ia mampu mengerjakan 

tugas-tugas itu dengan baik. 

 

Alat-alat motivasi 

a) Materiil insentif, alat motivasi yang diberikan itu berupa uang 

dan atau barang yang mempunyai nilai pasar. Jadi 
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memberikan kebutuhan ekonomis. Misalnya: kendaraan, 

rumah, dan lain-lain. 

b) Nonmateriil insentif, alat motivasi yang diberikan itu berupa 

barang/benda yang tidak ternilai. Jadi hanya memberikan 

kepuasan/kebahagiaan rohani saja. Misalnya: medali, 

piagam, bintang jasa, dan lain-lain. 

c) Kombinasi materiil dan nonmateriil insentif, alat motivasi 

yang diberikan itu berupa uang dan barang. Jadi memenuhi 

kebutuhan ekonomis dan kepuasan/kebanggaan rohani.34 

4) Fasilitas 

Betapapun besarnya perhatian yang diberikan pada unsur 

manusia dalam organisasi, arti pentingnya fasilitas kerja yang 

memadai tetap perlu mendapat perhatian. Dedikasi, kemampuan 

kerja, ketrampilan, dan niat besar untuk mewujudkan prestasi kerja 

yang tinggi tidak akan besar manfaatnya tanpa fasilitas yang 

dibutuhkan itu. 

Seiring dengan perkembangan serta semakin canggihnya 

teknologi informasi, maka fasilitas untuk proses penyiaran radio 

perlu diadakan penyegaran. Hal ini perlu dilakukan agar dapat 

meningkatkan kualitas penyiaran sehingga indera pendengaran 

pendengar setianya semakin dimanjakan. 
                                                 

34 Ibid, hlm. 99. 
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d. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan atau controlling menurut G.R Terry adalah hal yang 

menentukan apa yang dilakukan artinya hasil pekerjaan, menilai hasil 

pekerjaan tersebut dan apabila perlu mengadakan tindakan-tindakan 

perbaikan sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana. Peranan 

pengawasan dan pengendalian dalam organisasi dan manajemen adalah 

upaya pencegahan dan penanggulangan penyimpangan dalam proses 

perencanaan serta kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus, yang 

pada akhirnya membentuk siklus pengawasan terhadap pelaksanaan 

fungsi-fungsi manajemen. 

Sasaran pengawasan menurut Donelly, Gibson, dan Ivan Cevich 

dalam bukunya ”Fundamental of Management”, tidak saja pada proses 

operasi akan tetapi meliputi tiga tahapan pendekatan pelaksanaan 

program, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan hasil kerja.35 

Proses dasar pengawasan ada tiga tahap, yaitu: 

1) Menyusun standar kerja (standar operating procedure dan petunjuk 

pelaksanaan kerja) 

2) Ukuran pelaksanaan atas dasar standar yang ada 

3) Melakukan koreksi pada standar dan perencanaan36 

 

                                                 
35 J.B. Wahyudi, Op.cit, hlm. 93. 
36 Ibid, hlm. 94. 
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Dalam dunia penyiaran pengawasan ditujukan pada: 

1) penggunaan perangkat keras 

2) perangkat lunak 

Ada pengawasan yang menggunakan arus balik (Feedback System) 

sebagai bahan koreksi langkah, ada juga yang menggunakan sistem 

pandangan ke depan (Freedforward System).37 Dunia penyiaran 

memerlukan langkah ekstra hati-hati, karena bila siaran baik, akan 

dianggap wajar oleh khalayak, tetapi bila siaran jelek, bahkan salah, 

maka khalayak akan menghakiminya. 

Dalam organisasi, mekanisme kontrol akan mudah dilakukan bila 

manajemen yang diterapkan management by system. Pada dasarnya, 

sistem yang baik akan membentuk: 

1) struktur dan tata kerja yang baik 

2) pemilihan staf dan personel yang tepat 

3) perencanaan dan mekanisme kontrol yang efektif 

4) kelancaran proses pelaksanaan/produksi 

5) hubungan antar personel yang harmonis 

6) iklim kerja yang serasi 

7) personel yang kreatif, disiplin, dan penuh dedikasi.38 

 

                                                 
37 Ibid, hlm. 94. 
38 Ibid, hlm. 94. 
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H. Metode Penelitian 

 Dalam suatu penelitian metode mempunyai peranan penting dalam 

mengumpulkan dan menganalisa data. Adapun penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati.39 

1. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh sumber data, 

dalam hal ini adalah mereka yang terlibat dalam manajemen siaran acara 3B 

yang disiarkan di Radio Anak Jogja. Adapun yang menjadi subjek penelitian 

ini adalah: Koordinator program acara 3B tersebut. 

Objek penelitian adalah sesuatu yang ingin diteliti atau data apa yang 

ingin dikumpulkan. Objek dalam penelitian ini adalah manajemen siaran yang 

dilakukan Radio Anak Jogja dalam acara 3B (Belajar Bermain Bersama) yang 

dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, sampai pada tahap 

pengawasan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 a. Wawancara 

Interview atau wawancara adalah suatu bentuk komunikasi antara dua 

orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 

                                                 
39 Lexy J Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, Bandung, Remaja Rosdakarya, 1993, hlm. 

13. 
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seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan 

tujuan tertentu.40 

Pengumpulan data dengan bertanya ini dalam pelaksanaannya dapat 

dilakukan dengan dua cara, yaitu secara lisan dan dengan menggunakan 

tulisan.41 

Dalam penelitian ini peneliti mengadakan wawancara dengan pihak-

pihak yang terkait masalah manajemen acara 3B di Radio Anak Jogja 

kepada koordinator program. 

b. Observasi  

Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

menggunakan indera, terutama pengamatan dan pendengaran. Observasi 

dapat diartikan sebagai pencatat atau pengamatan terhadap gejala-gejala 

yang diselidiki dan juga dapat diartikan dengan pengamatan bebas.42 

Dalam hal ini peneliti mengadakan kunjungan ke stasiun radio, di sana 

akan dilakukan pengamatan dan pengukuran terhadap apa yang terjadi di 

dalam perusahaan seperti rapat, kinerja personal, dan pelaksanaan 

program.  

 

 
                                                 

40 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, Remaja Rosdakarya, 2004, 
hlm. 180 

41 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta, Kurnia Kalam Semesta, 
2003, hlm. 57-58 

42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta, PT. Bina 
Aksara, 1989, hlm. 321 
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c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode penelitian yang dipergunakan 

untuk menguraikan dan menjelaskan apa-apa yang sudah berlaku melalui 

sumber.43 

Teknik ini merupakan cara mengumpulkan data sekunder berupa 

dokumen penting yang berhubungan dengan sumber data penelitian ini 

dan juga gambaran umum tentang stasiun Radio Anak Jogja, berupa foto, 

arsip, transkip acara radio dan lainnya yang mendukung penelitian ini. 

Dari bahan-bahan tertulis seperti agenda dokumen-dokumen administratif, 

laporan kemajuan, artikel laporan hasil penelitian dan evaluasi program. 

Guna mendukung penelitian ini juga digunakan buku, jurnal, tulisan-

tulisan di internet yang berkaitan dengan masalah manajemen.  

3. Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan mudah diinterpretasikan. Tahap analisis data 

merupakan tahap yang penting dan menentukan. Pada tahap ini data 

dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan 

kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan-

persoalan yang diajukan dalam penelitian. 

Penelitian kualitatif ini menggunakan metode analisis data secara induktif, 

yaitu perumusan interpretasi dengan cara bertolak dari data atau informasi 
                                                 

43 Wiranto Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah.Banduna, Tarsito.. 1985, hlm. 132 
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yang bersifat khusus/faktor-faktor yang bersifat individual untuk menuju 

kepada suatu kesimpulan yang bersifat umum.44 

Dengan demikian, secara sistematis langkah-langkah analisis tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi 

dan dokumentasi. 

2. Menyususn seluruh data yang diperoleh sesuai dengan urutan pembahasan 

yang telah direncanakan. 

3. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah disusun untuk 

menjawab rumusan masalah sebagai hasil kesimpulan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman dalam penyusunan skripsi ini, peneliti 

membuat sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab yaitu: 

Bab I : bab ini merupakan bab pendahuluan yang dijadikan sebagai acuan 

langkah dalam penulisan skripsi ini. Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II : bab ini mengkaji tentang deskripsi acara 3B yang berisikan Profil 

Radio Anak Jogja yang di dalamnya terdapat latar belakang Radio Anak Jogja, 

                                                 
44 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, Yogyakarta, Gajah Mada University Press, 
hlm. 201 
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visi dan misi Radio Anak Jogja, sasaran dan tujuan  Radio Anak Jogja, format 

siaran Radio Anak Jogja, acara-acara radio Anak jgja, jangkauan siaran (coverage 

area) Radio Anak Jogja, struktur organisasi Radio Anak Jogja, kamudian 

berisikan tentang profil acara 3B yang di dalamnya terdapat latar belakng acara 

3B, tujuan dasar acara 3B, visi dan misi acara 3B, dan juga segmentasi 

pendengarnya. 

Bab III : bab ini berisi tentang analisis dan pembahasan secara luas mengenai 

masalah yang diteliti yaitu unsur-unsur manajemen siaran acara 3B, tahapan-

tahapan manajemen siaran acara 3B di Radio Anak Jogja serta faktor pendukung 

dan penghambat. 

Bab IV : penutup, yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup. Dan beberapa lampiran-lampiran yang menurut peneliti dianggap 

penting. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari data yang telah dikumpulkan dan dianalisa maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tahapan-tahapan manjemen siaran acara 3B 

a. Planning (perencanaan) 

Adanya suatu kebutuhan  media yang bisa menjadi satu alternatif 

pembelajaran untuk anak-anak TK, terutama mereka memandang anak-

anak yang berada di TK itu adalah ana-anak yang masih dalam tahap usia 

dimana mereka itu berada pada masa yang dinamakan masa golden age, 

suatu media yang mendidik, sekaligus bisa memberikan hiburan sesuai 

dengan visi Radio Anak Jogja. Dari dasar pemikiran inilah, maka setelah 

mengadakan rapat yang membahas tentang suatu program apa yang cocok 

bagi mereka, dibuatlah acara yang diberi nama 3B (belejar bermain 

bersama). Dengan harapan suasana yang terbangun adalah belajar sambil 

bersenang-senang. 
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b. Organizing (pengorganisasian) 

Pengorganisasian yang dilakukan pada acara 3B melakukan koordinasi 

dengan para penyaji malalui telepon. Karena memang mereka yang 

menjadi pengurus TPS TK masing-masing mempunyai kesibukan sendiri-

sendiri, dan bila mana diperlukan maka diadakan pertemuan dengan para 

pengurus TPS TK untuk mebahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

acara 3B. Sedangkan bagian teknik yang bertanggung jawab terhadap 

pemeliharaan sarana dan prasarana penyiaran selalu berkoordinasi dengan 

para penyaji. Karena dengan adanya masukan dari penyaji, kekurangan 

dan kerusakan yang terjadi pada sarana dan prasarana penyiaran dapat 

segera diperbaiki. 

c. Actuating (penggerakan) 

Kepemimpinan yang diterapkan dalam acara 3B adalah pemimpin 

memberikan kepercayaan penuh kepada pendamping dan penyaji untuk 

mengelola acara tersebut. Sedangkan komunikasi yang ada dalam acara 

3B adalah diadakannya pertemuan setiap minggu, dan selalu menjaga 

hubungan dengan selalu berkoordinasi melalui telepon, meskipun tidak 

kesemua pengurus TPS TK. Motivasi yang dilakukan dalam acara 3B, 

dikembalikan lagi pada tujuan awal dari acara ini yang menitikberatkan 

pada pendidikan. Karena semua yang terlibat disini adalah tokoh tokoh 

pendidikan, maka mereka tidak begitu mementingkan penghargaan. Yang 

terpenting dalam acara ini adalah memberikan materi belajar alternatif 
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melalui radio sudah tersampaikan, dan anak-anakpun semakin mengerti. 

fasilitas yang diberikan adalah ruang rekaman untuk merekam materi yang 

akan disiarkan pada acara 3B dan disesuaikan dengan jadwal mereka. 

d. Controlling (pengawasan) 

Pengawasan acara 3B dilakukan pada saat siaran tersebut direkam. 

Ketika ada suatu kesalahan ataupun adanya kekurangpahaman terhadap 

materi yang disampaikan oleh penyaji, akan segera dapat diperbaiki.Selain 

pengawasan yang dilakukan oleh koordinator acara, pengawasan juga 

dilakukan oleh para pendengar. Karena secara tidak langsung pendengar 

akan memberikan evaluasi jika nantinya diketahui adanya kesalahan yang 

tidak disadari oleh penyaji maupun pengawas. 

2. Faktor pendukung dan penghambat 

Dalam melakukan segala pekerjaan, pasti akan menemukan beberapa faktor 

yang itu tidak bisa dipungkiri oleh setiap orang dan begitu juga dengan 

pelaksanaan manajemen siaran acara 3B. Adanya faktor pendukung dan 

penghambat adalah salah satu hal yang bisa dijadikan sebuah pelajaran untuk bisa 

mengurangi segala kekurangan, sehingga acara 3B berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. 
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B. Saran-Saran 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam acara 3B agar menjadi lebih 

banyak segmentasi pendengarnya, maka ada beberapa saran yang mungkin 

berguna yaitu antara lain: 

1. Acara-acara yang telah disiarkan Radio Anak Jogja diharapkan dari hari 

kehari dapat terus berkembang dan penyampaian materinya dapat terus 

berfariasi, sehingga pendengar tidak merasa jenuh mendengar acara-acara 

yang disiarkan Radio Anak Jogja. 

2. Penyampaian isi dari acara-acara Radio Anak Jogja ini mempunyai 

kandungan informasi yang aktual, yang mana pendengar tidak mengalami 

keterbelakangan dalam hal informasi yang dibutuhkan oleh pendengar 

3. Diharapkan pemancar lebih diperhatikan lagi. Karena suara yang dihasilkan 

kurang begitu jelas jika memakai channel FM. 

4. Untuk penelitian yang akan dating, penelitian ini dikembangkan oleh peneliti 

lain dengan menggunakan tema yang sama, tetapi objek penelitian berbeda 

(radio lain) sehingga akan diketahui perbedaan manajemen yang 

digunakanradio lain dalam menarik pendengar. 

5. Penelitian ini juga digunakan sebagai acuan untuk meneliti bidang yang lain 

yang ada di radio yaitu misalnya untuk meracik program acara, format acara, 

dan juga lebih memahami tentang manajemen yang ada pada sebuah stasiun 

radio. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah Rabbil-Alamin, berkat rahmat, taufiq, hidayah dan inayah dari 

Allah SWT, yang telah memberikan kekuatan serta kesabaran, sehingga 

penyusun bisa menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam semoga tetap 

tercurah limpahkan kepada beliau junjungan kita nabi besar Muhammad SAW. 

Keluarga, sahabat serta ummatnya, yang senantiasa selalu mengikuti jejak 

langkahnya.  

Dalam kesempatan ini, penyusun mengucapkan terima kasih kepada seluruh 

pihak yang telah membantu penyusun dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga 

Allah memberikan balasan berupa limpahan rahmat dan karunia yang tiada 

habisnya. Amin. 

Satu hal yang penulis sadari, bahwa didalam penulisan skripsi ini, masih 

banyak kekurangan dan kelemahan, oleh karena itu dengan segala kerendahan 

hati penulis mohon kritikan dan saran yang konstruktif dari semua pihak untuk 

menyempurnakan tulisan ini, kurang dan lebihnya, penulis mohon maaf yang 

sebesar-besarnya. 

Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini bisa bermanfaat, khususnya 

bagi penulis dan bagi para pembaca semua pada umumnya. Amin.  
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INTERVIEW GUIDE 

 

 

1. Bagaimana manajemen yang diterapkan di Radio Anak Jogja, khususnya acara 

3B? 

2. Bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam produksi siaran acara 3B?  

3. Bagaimana pengorganisasian penyiar dan koordinasi antar unit untuk 

mendukung suksesnya acara 3B? 

4. Usaha apa yang dilakukan dalam tindakan penggerakan/pelaksanaan kepada 

orang-orang yang terlibat dalam acara 3B, agar acara 3B dapat terus berjalan? 

5. Seperti apakah langkah-langkah/bentuk pengawasan yang dilakukan pada acara 

3B, baik terhadap orang-orang yang terlibat maupun alat-alat yang digunakan 

untuk siaran?  

6. apa faktor-faktor penghambat dan pendukung yang dirasakan dalam memanaj 

acara 3B?  

7. Bentuk motivasi seperti apa yang diberikan kepada para staf  Radio Anak Jogja? 

8. Tipe kepemimpinan apa yang diterapkan di Radio Anak Jogja? 

9. Bagaimana komunikasi antara staf dan atasan yang terjadi di Radio Anak Jogja? 

10. Fasilitas seperti apa yang diberikan kepada para staf Radio Anak Jogja? 

11. Bagaimana  cara menyebarluaskan acara 3B?  

12. Standar apa yang digunakan  oleh Radio Anak Jogja guna mengetahui 

kesuksesan siaran acaranya, terutama acara 3B? 

13. sumber keuangan (penggalian dan alokasi dana) dalam persen (%) di Radio 

Anak Jogja, khususnya Acara 3B?  
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